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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 

Model Manajemen Strategi Pembelajaran  
Dalam Rangka Meningkatkan  

Motivasi Belajar Siswa   
 

 
 

1.  Fokus 1 : Model manajemen strategi pembelajaran.    

 (a)  Bagaimana pelaksanaan model manajemen strategi pembelajaran di 

sekolah? 

 (b)  Bagaimana guru menerapkan model manajemen strategi pembelajaran di 

sekolah?   

2.  Fokus 2 : Cara meningkatkan motivasi belajar siswa.   

 (a) Bagaimana cara Kepala Sekolah menciptakan budaya mutu? 

 (b)  Apakah semua guru melaksanakan budaya mutu?   

3. Fokus 3 : Motivasi belajar siswa.     

 (a)  Bagaimana model motivasi belajar siswa? 

 (b)  Bagaimana motivasi belajar siswa di kelas?   
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nomor 01 Hari, Tanggal Senin, 14 Juni 2021 
Nama 
Informan 

Moh. Toat, S.Pd Waktu 08.00 – 10.00 wib 

Pekerjaan 
Kepala UPTD SDN 
Ragung 1 Pangarengan 

Tempat 
Ruang Kepala UPTD 
SDN Ragung 1 
Pangarengan 

 
Pada hari Senin tanggal 14 Juni 2021, peneliti berhasil mengadakan 

wawancara lanjutan dengan bapak Moh. Toat, S.Pd selaku Kepala SDN Ragung 1 

Pangarengan Kab. Sampang di ruang beliau tepat pukul 08.00 – 10.00 wib. Hasil 

wawancara antara saya ( P ) dengan  bapak Moh. Toat, S.Pd (MTo) adalah sebagai 

berikut.    

 Fokus 1 : Model manajemen strategi pembelajaran 

P 
Bagaimana pelaksanaan model manajemen strategi pembelajaran di 
sekolah? 

MTo 

karena ingin menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi dan budaya 
dengan berdasarkan iman dan taqwa berdasarkan imtaq dan iptek 
sesuai dengan visi dan misi sekolah melalui langkah-langkah: (1) 
meningkatkan keteladanan dan perilaku yang positif; (2) 
meningkatkan kedisiplinan siswa; (3) meningkatkan prestasi siswa 
bidang akademik dan non akademik; (4) melaksanakan pembelajaran 
yang berbasis PAIKEM dan IT; (5) mewujudkan sekolah sehat dan 
asri; dan (6) mewujudkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, dan 
percaya diri 

P 
Bagaimana guru menerapkan model manajemen strategi pembelajaran 
di sekolah?    

MTo 

Semua guru melaksanakan budaya mutu, hal itu terbukti dari 
terlaksananya seluruh kegiatan layanan; (a) pengembangan diri siswa; 
(b) bimbingan pribadi; (c) bimbingan sosial; (d) bimbingan belajar; (d) 
UMMI; dan (e) ekstra kurikuler. Ekastrakurikuler wajib adalah 
pramuka, sedangkan ekstrakurikuler pilihan terdiri dari: tartil, basket; 
pencak silat; paduan suara; PBB; seni tari; pramuka;dan OSN 

 Fokus 2 : Cara meningkatkan motivasi belajar siswa 
P Bagaimana cara Kepala Sekolah menciptakan budaya mutu? 

MTo 

Cara kepala sekolah menciptakan budaya mutu yaitu dengan membuat 
kurikulum yang sesuai dengan kebututuhan masyarakat dan global, 
diantaranya adalah: (1) layanan UMMI, yaitu pembelajaran Al Qur’an 
dimana harapannya adalah: (a) peserta didik diharapkan dapat 
membaca  Al Qur’an dengan baik dan benar;; (c) mampu membentuk 
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karakter anak yangberakhlaqul karimah; (2) upacara bendera setiap 
hari senin; (3) piket kelas; (4) kegiatan Sabtu bersih; (5) sholat Dhuha 
setiap hari pada jam istirahat; (6) membiasakan siswa berangkat ke 
sekolah dengan bersepeda; (7) keteladanan, meliputi kegiatan yang 
bersifat keteladanan antara lain: pembudayaan 4 S (Senyum, Sapa, 
Salam, Salaman), membuang sampah pada tempatnya, menempatkan 
sepeda pada tempat yang telah ditentukan; UMMI 

P Apakah semua guru melaksanakan budaya mutu? 

MTo 

Iya, terbukti dari adanya penerapan pendidikan yg berwawasan global, 
yaitu proses pendidikan yang dirancang untuk mempersiapkan peserta 
didik dan pendidik agar memiliki kemampuan dasar intelektual dan 
tanggung jawab, guna memasuki kehidupan yang semakin kompetitif 
dan mengglobal. Untuk itu sistem dan struktur pendidikan UPTD SDN 
Ragung 1 bersifat terbuka dan dinamis. Selain itu juga berwawasan 
global dan bersifat sistematik organik, yaitu fleksibel-adaptif, kreatif, 
dan demokratis. Fleksibel-adaptif artinya bahwa pendidikan UPTD 
SDN Ragung 1 lebih ditekankan pada proses learning dari pada 
teaching. Anak didik didorong untuk memiliki motivasi agar dapat 
mempelajari sesuatu yang harus dipelajari 

 Fokus 3 : Motivasi belajar siswa 

P Bagaimana model motivasi belajar siswa? 

MTo 

Hasil belajar siswa setiap tahunnya meningkat, terbukti dari 
banyaknya prestasi yang diperoleh siswa mulai tahun 2016 sampai 
dengan 2019, diantaranya yaitu: (a) tahun 2014 juara 1 lomba 
olimpiade Mipa SD tingkat Kabupaten mata pelajaran Matematika, (b) 
tahun 2015 juara 1 lomba olimpiade Mipa SD tingkat Kabupaten mata 
pelajaran IPA,; (c) tahun 2018 juara 2 lomba olimpiade Mipa SD 
tingkat Kabupaten mata pelajaran Matematika dan juara 3 lomba 
olimpiade Mipa SD tingkat Kabupaten mata pelajaran IPA; (d) pada 
tahun 2019 juara 2 dan juara 3 lomba olimpiade Mipa SD tingkat 
Kabupaten mata pelajaran Matematika dan juara 2 lomba olimpiade 
Mipa SD tingkat Kabupaten mata pelajaran IPA 

P Bagaimana motivasi belajar siswa di kelas?    

MTo 

Motivasinya adalah ingin mewujudkan visi dan misi sekolah yaitu 
menjadi sekolah yang bermutu, berwawasan lingkungan hidup 
berdasarkan imtaq dan iptek melalui langkah-langkah; (1) 
meningkatkan keteladanan dan perilaku yang positif; (2) 
meningkatkan kedisiplinan siswa; (3) meningkatkan prestasi siswa 
bidang akademik dan non akademik tingkat nasional; (4) 
melaksanakan pembelajaran yang berbasis PAIKEM dan IT; (5) 
mewujudkan sekolah sehat dan asri; dan (6) mewujudkan sekolah 
model 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nomor 02 Hari, Tanggal Selasa, 15 Juni 2021 
Nama 
Informan 

Sri Musyarrofah, S.Pd Waktu 08.00 – 10.00 wib 

Pekerjaan 
Guru UPTD SDN 
Ragung 1 Pangarengan 

Tempat 
Ruang Guru UPTD 
SDN Ragung 1 
Pangarengan 

 
Pada hari Selasa tanggal 15 Juni 2021, peneliti berhasil mengadakan 

wawancara dengan ibu Sri Musyarrofah, S.Pd.SD selaku guru UPTD SDN 

Ragung 1 Pangarengan Kab. Sampang di ruang guru tepat pukul 08.00 – 10.00 

wib. Hasil wawancara antara saya ( P ) dengan  ibu Sri Musyarrofah, S.Pd.SD 

(SMy) adalah sebagai berikut.    

 Fokus 1 : Model manajemen strategi pembelajaran 

P 
Bagaimana pelaksanaan model manajemen strategi pembelajaran di 
sekolah? 

SMy 

karena ingin menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi dan budaya 
dengan berdasarkan iman dan taqwa berdasarkan imtaq dan iptek 
sesuai dengan visi dan misi sekolah melalui langkah-langkah: (1) 
meningkatkan keteladanan dan perilaku yang positif; (2) 
meningkatkan kedisiplinan siswa; (3) meningkatkan prestasi siswa 
bidang akademik dan non akademik; (4) melaksanakan pembelajaran 
yang berbasis PAIKEM dan IT; (5) mewujudkan sekolah sehat dan 
asri; dan (6) mewujudkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, dan 
percaya diri 

P 
Bagaimana guru menerapkan model manajemen strategi pembelajaran 
di sekolah?    

SMy 

Iya. Hal itu terbukti dari terlaksananya seluruh kegiatan layanan; (a) 
pengembangan diri siswa; (b) bimbingan pribadi; (c) bimbingan sosial; 
(d) bimbingan belajar; (d) UMMI; dan (e) ekstra kurikuler. 
Ekastrakurikuler wajib adalah pramuka, sedangkan ekstrakurikuler 
pilihan terdiri dari: tartil, basket; pencak silat; paduan suara; PBB; seni 
tari; pramuka dan OSN 

 Fokus 2 : Cara meningkatkan motivasi belajar siswa 
P Bagaimana cara Kepala Sekolah menciptakan budaya mutu? 

SMy 

Caranya adalah Kepala Sekolah membuat kurikulum yang sesuai 
dengan kebututuhan masyarakat dan global, diantaranya: (1) layanan 
UMMI; (2) upacara bendera setiap hari senin; (3) piket kelas; (4) 
kegiatan Sabtu bersih; (5) sholat dhuha setiap hari pada jam istirahat; 
(6) membiasakan siswa berangkat ke sekolah dengan bersepeda; (7) 
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pembudayaan 4 S (Senyum, Sapa, Salam, Salaman), membuang 
sampah pada tempatnya, menempatkan sepeda pada tempat yang telah 
ditentukan 

P Apakah semua guru melaksanakan budaya mutu? 

SMy 

Betul pak, UPTD SDN Ragung 1melaksanakan budaya mutu, dimana 
proses pendidikan di UPTD SDN Ragung 1dirancang agar guru dan 
siswanya memiliki kemampuan dasar intelektual dan tanggung jawab 
dalam menghadapi  tantangan yang semakin kompetitif dan 
mengglobal. Untuk itu sistem dan struktur pendidikan UPTD SDN 
Ragung 1 bersifat terbuka dan dinamis, serta bersifat sistematik 
organik, yaitu fleksibel-adaptif, kreatif, dan demokratis. Fleksibel-
adaptif artinya lebih ditekankan pada proses learning dari pada 
teaching. Siswa didorong untuk memiliki motivasi agar dapat 
mempelajari sesuatu yang harus dipelajari 

 Fokus 3 : Motivasi belajar siswa 

P Bagaimana model motivasi belajar siswa? 

SMy 

Hasil belajar siswa setiap tahunnya meningkat, terbukti dari 
banyaknya prestasi yang diperoleh siswa mulai tahun 2016 sampai 
dengan 2019, diantaranya yaitu: (a) tahun 2014 juara 1 lomba 
olimpiade Mipa SD tingkat Kabupaten mata pelajaran Matematika, (b) 
tahun 2015 juara 1 lomba olimpiade Mipa SD tingkat Kabupaten mata 
pelajaran IPA,; (c) tahun 2018 juara 2 lomba olimpiade Mipa SD 
tingkat Kabupaten mata pelajaran Matematika dan juara 3 lomba 
olimpiade Mipa SD tingkat Kabupaten mata pelajaran IPA; (d) pada 
tahun 2019 juara 2 dan juara 3 lomba olimpiade Mipa SD tingkat 
Kabupaten mata pelajaran Matematika dan juara 2 lomba olimpiade 
Mipa SD tingkat Kabupaten mata pelajaran IPA 

P Bagaimana motivasi belajar siswa di kelas?    

SMy 

Motivasinya adalah ingin menjadi sekolah yang bermutu, berwawasan 
lingkungan hidup berdasarkan imtaq dan iptek sesuai dengan visi dan 
misi sekolah melalui langkah-langkah: (1) meningkatkan keteladanan 
dan perilaku yang positif; (2) meningkatkan kedisiplinan siswa; (3) 
meningkatkan prestasi siswa bidang akademik dan non akademik 
tingkat nasional; (4) melaksanakan pembelajaran yang berbasis 
PAIKEM dan IT; (5) mewujudkan sekolah sehat dan asri; dan (6) 
mewujudkan sekolah model 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nomor 03 Hari, Tanggal Rabu, 16 Juni 2021 
Nama 
Informan 

Alina Wahyuningsih, 
S.Pd 

Waktu 08.00 – 10.00 wib 

Pekerjaan 
Guru UPTD SDN 
Ragung 1 Pangarengan 

Tempat 
Ruang Guru UPTD 
SDN Ragung 1 
Pangarengan 

 
Pada hari Rabu tanggal 16 Juni 2021, peneliti berhasil mengadakan 

wawancara dengan ibu Alina Wahyuningsih, S.Pd selaku guru UPTD SDN 

Ragung 1 Pangarengan Kab. Sampang di ruang guru tepat pukul 08.00 – 10.00 

wib. Hasil wawancara antara saya ( P ) dengan  ibu Alina Wahyuningsih, S.Pd 

(AWh) adalah sebagai berikut.    

 Fokus 1 : Model manajemen strategi pembelajaran 

P 
Bagaimana pelaksanaan model manajemen strategi pembelajaran di 
sekolah? 

AWh 

karena ingin menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi dan budaya 
dengan berdasarkan iman dan taqwa berdasarkan imtaq dan iptek 
sesuai dengan visi dan misi sekolah melalui langkah-langkah: (1) 
meningkatkan keteladanan dan perilaku yang positif; (2) 
meningkatkan kedisiplinan siswa; (3) meningkatkan prestasi siswa 
bidang akademik dan non akademik; (4) melaksanakan pembelajaran 
yang berbasis PAIKEM dan IT; (5) mewujudkan sekolah sehat dan 
asri; dan (6) mewujudkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, dan 
percaya diri 

P 
Bagaimana guru menerapkan model manajemen strategi pembelajaran 
di sekolah?    

AWh 

Iya, semua guru melaksanakan budaya mutu. Hal itu terbukti dari 
terlaksananya seluruh kegiatan layanan; (a) pengembangan diri siswa; 
(b) bimbingan pribadi; (c) bimbingan sosial; (d) bimbingan belajar; (d) 
UMMI; dan (e) ekstra kurikuler. Ekastrakurikuler wajib adalah 
pramuka, sedangkan ekstrakurikuler pilihan terdiri dari: tartil, basket; 
pencak silat; paduan suara; PBB; seni tari; pramuka dan OSN 

 Fokus 2 : Cara meningkatkan motivasi belajar siswa 
P Bagaimana cara Kepala Sekolah menciptakan budaya mutu? 

AWh 

yaitu Kepala Sekolah membuat kurikulum sesuai dengan kebututuhan 
masyarakat dan global, diantaranya: (1) layanan UMMI. Harapannya 
adalah siswa: (a) dapat membaca  Al Qur’an dengan baik dan benar; 
(b) berkarakter akhlaqul karimah; (2) upacara bendera setiap hari 
senin; (3) piket kelas; (4) kegiatan Sabtu bersih; (5) sholat dhuha 
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setiap hari pada jam istirahat; (6) membiasakan siswa berangkat ke 
sekolah dengan bersepeda; (7) pembudayaan 4 S (Senyum, Sapa, 
Salam, Salaman), membuang sampah pada tempatnya, menempatkan 
sepeda pada tempat yang telah ditentukan 

 
P Apakah semua guru melaksanakan budaya mutu? 

AWh 

Betul, sekolah melaksanakan budaya mutu, yaitu adanya penerapan 
pendidikan yg berwawasan global, artinya proses pendidikan di UPTD 
SDN Ragung 1dirancang agar guru dan siswa memiliki kemampuan 
dasar intelektual dan tanggung jawab dalam menghadapi  tantangan 
yang semakin kompetitif dan mengglobal. Untuk itu sistem dan 
struktur pendidikan UPTD SDN Ragung 1 bersifat terbuka dan 
dinamis, serta bersifat sistematik organik, yaitu fleksibel-adaptif, 
kreatif, dan demokratis. Fleksibel-adaptif artinya lebih ditekankan 
pada proses learning dari pada teaching. Siswa didorong untuk 
memiliki motivasi agar dapat mempelajari sesuatu yang harus 
dipelajari 

 Fokus 3 : Motivasi belajar siswa 

P Bagaimana model motivasi belajar siswa? 

AWh 

Hasil belajar siswa setiap tahunnya meningkat, terbukti dari 
banyaknya prestasi yang diperoleh siswa mulai tahun 2016 sampai 
dengan 2019, diantaranya yaitu: (a) tahun 2014 juara 1 lomba 
olimpiade Mipa SD tingkat Kabupaten mata pelajaran Matematika, (b) 
tahun 2015 juara 1 lomba olimpiade Mipa SD tingkat Kabupaten mata 
pelajaran IPA,; (c) tahun 2018 juara 2 lomba olimpiade Mipa SD 
tingkat Kabupaten mata pelajaran Matematika dan juara 3 lomba 
olimpiade Mipa SD tingkat Kabupaten mata pelajaran IPA; (d) pada 
tahun 2019 juara 2 dan juara 3 lomba olimpiade Mipa SD tingkat 
Kabupaten mata pelajaran Matematika dan juara 2 lomba olimpiade 
Mipa SD tingkat Kabupaten mata pelajaran IPA 

P Bagaimana motivasi belajar siswa di kelas?    

AWh 

Motivasinya adalah ingin menjadi sekolah yang bermutu, berwawasan 
lingkungan hidup berdasarkan imtaq dan iptek sesuai dengan visi dan 
misi sekolah melalui langkah-langkah: (1) meningkatkan keteladanan 
dan perilaku yang positif; (2) meningkatkan kedisiplinan siswa; (3) 
meningkatkan prestasi siswa bidang akademik dan non akademik 
tingkat nasional; (4) melaksanakan pembelajaran yang berbasis 
PAIKEM dan IT; (5) mewujudkan sekolah sehat dan asri; dan (6) 
mewujudkan sekolah model 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nomor 04 Hari, Tanggal Senin, 21 Juni 2021 
Nama 
Informan 

Mohammad Naki, S.Pd Waktu 08.00 – 10.00 wib 

Pekerjaan 
Kepala UPTD SDN 
Ragung 2 Pangarengan 

Tempat 
Ruang Kepala UPTD 
SDN Ragung 2 
Pangarengan  

 
Pada hari Senin tanggal 21 Juni 2021, peneliti berhasil mengadakan 

wawancara lanjutan dengan bapak Mohammad Naki, S.Pd selaku Kepala UPTD 

SDN Ragung 2 Pangarengan Kab. Sampang di ruang beliau tepat pukul 08.00 – 

10.00 wib. Hasil wawancara antara saya ( P ) dengan  bapak Mohammad Naki, 

S.Pd (MNk) adalah sebagai berikut.    

 Fokus 1 : Model manajemen strategi pembelajaran 

P 
Bagaimana pelaksanaan model manajemen strategi pembelajaran di 
sekolah? 

MNk 

UPTD SDN Ragung 2 melaksanakan budaya mutu, buktinya adalah 
proses pendidikan di UPTD SDN Ragung 2 dirancang agar para siswa 
memiliki kemampuan intelektual yang unggul dan bertanggung jawab 
terhadap apa yang ia lakukan. Dalam pelaksanaan budaya mutu 
tersebut, maka struktur kurikulum di UPTD SDN Ragung 2 dibuat 
terbuka, fleksibel, dinamis, dan efektif serta adafptif, yang artinya 
pendidikan bersifat demokratis dan lebih mementingkan proses 
pembelajaran dari pada hasil. Kemudian siswa dimotivasi agar mampu 
menguasai materi belajar 

P 
Bagaimana guru menerapkan model manajemen strategi pembelajaran 
di sekolah?    

MNk 

Motivasinya adalah ingin menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi 
dan budaya dengan berdasarkan iman dan taqwa berdasarkan imtaq 
dan iptek sesuai dengan visi dan misi sekolah melalui langkah-
langkah: (1) meningkatkan keteladanan dan perilaku yang positif; (2) 
meningkatkan kedisiplinan siswa; (3) meningkatkan prestasi siswa 
bidang akademik dan non akademik; (4) melaksanakan pembelajaran 
yang berbasis PAIKEM dan IT; (5) mewujudkan sekolah sehat dan 
asri; dan (6) mewujudkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, dan 
percaya diri 

 Fokus 2 : Cara meningkatkan motivasi belajar siswa 
P Bagaimana cara Kepala Sekolah menciptakan budaya mutu? 

MNk 
Caranya adalah Kepala Sekolah membuat kurikulum yang sesuai 
dengan kebututuhan masyarakat dan global, diantaranya: (1) upacara 
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bendera setiap hari senin; (2) piket kelas; (3) kegiatan jum’at bersih; 
(4) membiasakan siswa bersalaman dengan guru sebelum masuk kelas; 
(5) pembudayaan 3 S (senyum, sapa, salam), membuang sampah pada 
tempatnya, menempatkan sepeda pada tempat yang telah ditentukan; 
dan (6) melakukan do’a bersama setiap hari sebelum pelajaran dimulai 

P Apakah semua guru melaksanakan budaya mutu? 

MNk 

Iya. Buktinya adalah terlaksananya seluruh kegiatan layanan; (a) 
pengembangan diri siswa; (b) bimbingan pribadi; (c) bimbingan sosial; 
(d) bimbingan belajar;  (e) ekstra kurikuler, baik wajib yaitu pramuka, 
dan ekstrakurikuler pilihan yaitu: paduan suara; PBB; seni tari; 
pramuka; seni lukis; seni baca quran; dan OSN 

 Fokus 3 : Motivasi belajar siswa 

P Bagaimana model motivasi belajar siswa? 

MNk 

UPTD SDN Ragung 2 dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, 
mengalami kesulitan dalam hasil belajar siswa. Sehingga perlu adanya 
perbaikan dalam metode pembelajaran dan seperti pembuatan RPP 
yang masih menggunakan tahun sebelumnya, sebagian guru tidak 
membuat jurnal mengajar dan guru mengajarnya yang monoton. 
Diharapkan semua guru lengkap adminitrasi mengajarnya, mulai dari 
RPP, program semester, jurnal mengajar, daftar hadir, daftar nilai, dan 
program tahunan   

P Bagaimana motivasi belajar siswa di kelas?    

MNk 

Target peningkatan mutu pembelajaran yang tercapai di UPTD SDN 
Ragung 2 adalah 70%, sedangkan yang kami target sesuai rencana 
adalah 100%. Tidak tercapainya target 100% karena faktor dari adanya 
wabah corona, yang mana pembelajaran harus dilaksanakan secara on 
line, sedangkan hampir 50% siswanya tidak memiliki HP. Ada yg 
memiliki HP namun tidak punya paket data, sehingga banyak kegiatan 
belajar secara on line tidak berjalan sesuai harapan guru. Disamping 
itu juga signal tidak begitu bagus, kadang sering hilang signalnya 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nomor 05 Hari, Tanggal Selasa, 22 Juni 2021 
Nama 
Informan 

Siti Sufiatun, S.Pd Waktu 08.00 – 10.00 wib 

Pekerjaan 
Guru UPTD SDN 
Ragung 2 Pangarengan 

Tempat 
Ruang guru UPTD 
SDN Ragung 2 
Pangarengan  

 
Pada hari Selasa tanggal 22 Juni 2021, peneliti berhasil mengadakan 

wawancara dengan ibu Siti Sufiatun, S.Pd selaku guru UPTD SDN Ragung 2 

Pangarengan Kab. Sampang di ruang guru tepat pukul 08.00 – 10.00 wib. Hasil 

wawancara antara saya ( P ) dengan  ibu Siti Sufiatun, S.Pd (SSf) adalah sebagai 

berikut.    

 Fokus 1 : Model manajemen strategi pembelajaran 

P 
Bagaimana pelaksanaan model manajemen strategi pembelajaran di 
sekolah? 

SSf 

UPTD SDN Ragung 2 melaksanakan budaya mutu, buktinya adalah 
proses pendidikan di UPTD SDN Ragung 2 dirancang agar para siswa 
memiliki kemampuan intelektual yang unggul dan bertanggung jawab 
terhadap apa yang ia lakukan. Dalam pelaksanaan budaya mutu 
tersebut, maka struktur kurikulum di UPTD SDN Ragung 2 dibuat 
terbuka, fleksibel, dinamis, dan efektif serta adafptif, yang artinya 
pendidikan bersifat demokratis dan lebih mementingkan proses 
pembelajaran dari pada hasil. Kemudian siswa dimotivasi agar mampu 
menguasai materi belajar 

P 
Bagaimana guru menerapkan model manajemen strategi pembelajaran 
di sekolah?    

SSf 

Motivasinya adalah ingin menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi 
dan budaya dengan berdasarkan iman dan taqwa berdasarkan imtaq 
dan iptek sesuai dengan visi dan misi sekolah melalui langkah-
langkah: (1) meningkatkan keteladanan dan perilaku yang positif; (2) 
meningkatkan kedisiplinan siswa; (3) meningkatkan prestasi siswa 
bidang akademik dan non akademik; (4) melaksanakan pembelajaran 
yang berbasis PAIKEM dan IT; (5) mewujudkan sekolah sehat dan 
asri; dan (6) mewujudkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, dan 
percaya diri 

 Fokus 2 : Cara meningkatkan motivasi belajar siswa 
P Bagaimana cara Kepala Sekolah menciptakan budaya mutu? 

SSf 
Caranya adalah Kepala Sekolah membuat kurikulum yang sesuai 
dengan kebututuhan masyarakat dan global, diantaranya: (1) upacara 
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bendera setiap hari senin; (2) piket kelas; (3) kegiatan jum’at bersih; 
(4) membiasakan siswa bersalaman dengan guru sebelum masuk kelas; 
(5) pembudayaan 3 S (senyum, sapa, salam), membuang sampah pada 
tempatnya, menempatkan sepeda pada tempat yang telah ditentukan; 
dan (6) melakukan do’a bersama setiap hari sebelum pelajaran dimulai 

P Apakah semua guru melaksanakan budaya mutu? 

SSf 

Iya. Buktinya adalah terlaksananya seluruh kegiatan layanan; (a) 
pengembangan diri siswa; (b) bimbingan pribadi; (c) bimbingan sosial; 
(d) bimbingan belajar;  (e) ekstra kurikuler, baik wajib yaitu pramuka, 
dan ekstrakurikuler pilihan yaitu: paduan suara; PBB; seni tari; 
pramuka; seni lukis; seni baca quran; dan OSN 

 Fokus 3 : Motivasi belajar siswa 

P Bagaimana model motivasi belajar siswa? 

SSf 

Target peningkatan mutu pembelajaran yang tercapai di UPTD SDN 
Ragung 2 adalah 70%, sedangkan yang kami target sesuai rencana 
adalah 100%. Tidak tercapainya target 100% karena faktor dari adanya 
wabah corona, yang mana pembelajaran harus dilaksanakan secara on 
line, sedangkan hampir 50% siswanya tidak memiliki HP. Ada yg 
memiliki HP namun tidak punya paket data, sehingga banyak kegiatan 
belajar secara on line tidak berjalan sesuai harapan guru. Disamping 
itu juga signal tidak begitu bagus, kadang sering hilang signalnya 

P Bagaimana motivasi belajar siswa di kelas?    

SSf 

UPTD SDN Ragung 2 dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, 
mengalami kesulitan dalam hasil belajar siswa. Sehingga perlu adanya 
perbaikan dalam metode pembelajaran dan seperti pembuatan RPP 
yang masih menggunakan tahun sebelumnya, sebagian guru tidak 
membuat jurnal mengajar dan guru mengajarnya yang monoton. 
Diharapkan semua guru lengkap adminitrasi mengajarnya, mulai dari 
RPP, program semester, jurnal mengajar, daftar hadir, daftar nilai, dan 
program tahunan   
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nomor 06 Hari, Tanggal Rabu, 23 Juni 2021 
Nama 
Informan 

Ferdi Hadi Suroso, 
S.Pd.SD 

Waktu 08.00 – 10.00 wib 

Pekerjaan 
Guru UPTD SDN 
Ragung 2 Pangarengan 

Tempat 
Ruang guru UPTD 
SDN Ragung 2 
Pangarengan  

 
Pada hari Rabu tanggal 23 Juni 2021, peneliti berhasil mengadakan 

wawancara dengan bapak Iwan Tino Setiawan, S.Pd selaku guru UPTD SDN 

Ragung 2 Pangarengan Kab. Sampang di ruang guru tepat pukul 08.00 – 10.00 

wib. Hasil wawancara antara saya ( P ) dengan  bapak Iwan Tino Setiawan, S.Pd 

(ITs) adalah sebagai berikut.    

 Fokus 1 : Model manajemen strategi pembelajaran 

P 
Bagaimana pelaksanaan model manajemen strategi pembelajaran di 
sekolah? 

ITs 

UPTD SDN Ragung 2 melaksanakan budaya mutu, buktinya adalah 
proses pendidikan di UPTD SDN Ragung 2 dirancang agar para siswa 
memiliki kemampuan intelektual yang unggul dan bertanggung jawab 
terhadap apa yang ia lakukan. Dalam pelaksanaan budaya mutu 
tersebut, maka struktur kurikulum di UPTD SDN Ragung 2 dibuat 
terbuka, fleksibel, dinamis, dan efektif serta adafptif, yang artinya 
pendidikan bersifat demokratis dan lebih mementingkan proses 
pembelajaran dari pada hasil. Kemudian siswa dimotivasi agar mampu 
menguasai materi belajar 

P 
Bagaimana guru menerapkan model manajemen strategi pembelajaran 
di sekolah?    

ITs 

Motivasinya adalah ingin menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi 
dan budaya dengan berdasarkan iman dan taqwa berdasarkan imtaq 
dan iptek sesuai dengan visi dan misi sekolah melalui langkah-
langkah: (1) meningkatkan keteladanan dan perilaku yang positif; (2) 
meningkatkan kedisiplinan siswa; (3) meningkatkan prestasi siswa 
bidang akademik dan non akademik; (4) melaksanakan pembelajaran 
yang berbasis PAIKEM dan IT; (5) mewujudkan sekolah sehat dan 
asri; dan (6) mewujudkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, dan 
percaya diri 

 Fokus 2 : Cara meningkatkan motivasi belajar siswa 
P Bagaimana cara Kepala Sekolah menciptakan budaya mutu? 

ITs 
Caranya adalah Kepala Sekolah membuat kurikulum yang sesuai 
dengan kebututuhan masyarakat dan global, diantaranya: (1) upacara 
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bendera setiap hari senin; (2) piket kelas; (3) kegiatan jum’at bersih; 
(4) membiasakan siswa bersalaman dengan guru sebelum masuk kelas; 
(5) pembudayaan 3 S (senyum, sapa, salam), membuang sampah pada 
tempatnya, menempatkan sepeda pada tempat yang telah ditentukan; 
dan (6) melakukan do’a bersama setiap hari sebelum pelajaran dimulai 

P Apakah semua guru melaksanakan budaya mutu? 

ITs 

Iya. Buktinya adalah terlaksananya seluruh kegiatan layanan; (a) 
pengembangan diri siswa; (b) bimbingan pribadi; (c) bimbingan sosial; 
(d) bimbingan belajar;  (e) ekstra kurikuler, baik wajib yaitu pramuka, 
dan ekstrakurikuler pilihan yaitu: paduan suara; PBB; seni tari; 
pramuka; seni lukis; seni baca quran; dan OSN 

 Fokus 3 : Motivasi belajar siswa 

P Bagaimana model motivasi belajar siswa? 

ITs 

Target peningkatan mutu pembelajaran yang tercapai di UPTD SDN 
Ragung 2 adalah 70%, sedangkan yang kami target sesuai rencana 
adalah 100%. Tidak tercapainya target 100% karena faktor dari adanya 
wabah corona, yang mana pembelajaran harus dilaksanakan secara on 
line, sedangkan hampir 50% siswanya tidak memiliki HP. Ada yg 
memiliki HP namun tidak punya paket data, sehingga banyak kegiatan 
belajar secara on line tidak berjalan sesuai harapan guru. Disamping 
itu juga signal tidak begitu bagus, kadang sering hilang signalnya 

P Bagaimana motivasi belajar siswa di kelas?    

ITs 

UPTD SDN Ragung 2 dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, 
mengalami kesulitan dalam hasil belajar siswa. Sehingga perlu adanya 
perbaikan dalam metode pembelajaran dan seperti pembuatan RPP 
yang masih menggunakan tahun sebelumnya, sebagian guru tidak 
membuat jurnal mengajar dan guru mengajarnya yang monoton. 
Diharapkan semua guru lengkap adminitrasi mengajarnya, mulai dari 
RPP, program semester, jurnal mengajar, daftar hadir, daftar nilai, dan 
program tahunan   
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DOKUMENTASI WAWANCARA 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 
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26 
 

DOKUMENTASI PRESTASI UPTD SDN RAGUNG 1 
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